MENINGKATKAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA
MELALUI PENERAPAN METODE MIND MAP PADA SISWA
KELAS VIII-A SMPN 1 MONTONG GADING

Bq Fadelah
SMPN 1 Montong Gading
Bq.fadelah@gmail.com

Abstrak

Mind Map merupakan sebuah konsep kegiatan pembelajaran yang
membantu guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran matematika
pada materi bangun ruang yang diajarkan dengan berusaha
memakasimalkan peran aktif siswa terutama pengetahuan yang
dimilikinya dan bagaimana penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan konsep itu, hasil pembelajaran diharapkan lebih bermakna bagi
siswa. Proses pembelajaran berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan
siswa bekerja dan mengalami, bukan mentransfer pengetahuan dari guru
ke siswa. Kualitas pembelajaran pembelajaran lebih dipentingkan
daripada hasil. Tujuan dari penelitian tindakan kelas ( PTK ) ini adalah
untuk meningkatkan hasil belajar Matematika menggunakan metode
pembelajaran Mind Map pada siswa kelas VIII-A SMPN 1 Montong
Gading tahun pelajaran 2017/2018. Dalam penelitian tindakan kelas (
PTK ) ini dilakukan dalam 2 siklus, dari hasil tindakan yang dilakukan
terbukti dapat meningkatkan ketuntasan belajar siswa secara klasikal
yaitu pada siklus I sebesar 62 %, dapat meningkat menjadi 95 % pada
siklus II. Hasil penelitian tindakan kelas ini menunjukkan bahwa
pembelajaran  dengan menerapkan metode Mind Map dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran dan ketuntasan belajar siswa pada
mata pelajaran matematika dengan ketuntasan mencapai 95 %.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Metode Mind Map

PENDAHULUAN

Perkembangan pada era globalisasi sekarang ini menuntut adanya sumber daya
manusia yang berkualitas tinggi dimana hal ini merupakan kunci untuk mencapai
tujuan pembangunan. Salah satu wadah untuk mengusahakan peningkatan kualitas
sumber daya manusia tersebut adalah dengan pendidikan. Sumitro, dkk (2006:17-19)
menyatakan pendidikan merupakan proses pengembangan dan perilaku manusia
secara keseluruhan. Selanjutnya pendidikan berguna untuk mengembangkan nilai-

nilai baru dalam menghadapi tantangan ilmu, teknologi dan dunia modern.
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Pembelajaran merupakan suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur
manusiawi, material, fasilitas, petrlengkapan dan prosedur dan yang saling
mempengaruhi tujuan pembelajaran (Oemar Hamalik, 2005:57). Selanjutnya Ety
Syarifah (2009:6-8) memaparkan Pembelajaran memiliki tiga komponen yang saling
berkaitan. Ketiga komponen tersebut adalah tujuan pembelajaran, proses
pembelajaran dan penilaian pembelajaran.Dalam lampiran peraturan Menteri
Pendidikan Nasional No 22 tentang Standar Isi pada Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) Departemen Pendidikan Nasional (2006) Pembelajaran
Matemetika diarahkan untuk : a) memahami konsep Matematika, menjelaskan
keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes,
akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah, b) memiliki sikap menghargai
kegunaan Matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan
minat dalam mempelajari Matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam
pemecahan masalah.

Selanjutnya dikatakan bahwa mata pelajaraan Matematika perlu diberikan
kepada peserta didik mulai Sekolah Dasar untuk membekali peserta didik memiliki
kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif serta kemampuan
bekerja sama. Hal ini sesuai dengan karakteristik mata pelajaran Matematika. Setiap
terjadi perubahan kurikulum pembelajaran Matematika selalu ditekankan pada
pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAIKEM). Akan
tetapi pada prakteknya guru kesulitan menghadirkan PAIKEM tersebut dalam kelas.
Proses pembelajaran saat ini terlalu mementingkan perkembangan pada tataran
pengetahuan, sehingga persoalan kreativitas pada taraf pemahaman konsep, prinsip
dan kemampuan menyelesaikan masalah masih perlu ditingkatkan (Suyanto dan
Djihad Hisyam, 2000:160-161).

Dalam pembelajaran pemilihan Strategi dan metode pembelajaran adalah
langkah yang harus diperhatikan. Menurut David (Wina Sanjaya, 2006:126) Startegi
pembelajaran dapat diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian
kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan tertentu. Sedangkan metode
pembelajaran merupakan langkah penting yang dapat menentukan keberhasilan
pencapaian tujuan. Untuk itu dalam pemilihan metode haruslah kreatif dalam

penyesuaiannya dengan tujuan pembelajaran (Sumiati dan Asra, 2007:11).
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Dari hasil observasi proses pembelajaran Matematika kelas VIII-A SMPN 1
Montong Gading tahun pelajaran 2017/2018, siswa kurang memperhatikan
penjelasan dari guru. Hal tersebut nampak ketika guru sedang menjelaskan masih ada
beberapa siswa yang sibuk dengan teman sebangku dan tidak bisa menjawab ketika
diberi pertanyaan oleh guru. Bila ditilik lebih lanjut, strategi yang diterapkan oleh guru
dirasa kurang tepat sehingga materi yang akan diberikan tidak dapat tersampaikan
dengan baik.

Selain itu, metode pembelajaran yang digunakan oleh guru SMPN 1 Montong
Gading masih menggunakan metode ceramah. Menurut Sumiati dan Asra (2007:98)
dalam metode ini komunikasi antar guru dan siswa pada umumnya searah. Hal ini
menyebabkan kurangnya keaktifan siswa dalam pembelajaran.

Mata pelajaran Matematika umumnya dipandang sulit bagi siswa karena susah
dimengerti, penuh dengan simbol dan pendekatan pembelajaran matematika yang
kurang menarik. Hal ini mengakibatkan siswa cepat bosan dalam pembelajaran
schingga hasil belajar siswa tidak maksimal. Terbukti dengan rata-rata nilai
matematika yang masih rendah dan sebagian besar (58%) nilai siswa masih berada di
bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 68. Selain itu, rata-rata hasil belajar
Matematika dalam ulangan tengah semester (UTS) dan ulangan akhir semester (UAS)
siswa kelas V SD Negeri 8 Aikmel paling rendah bila dibandingkan dengan mata
pelajaran lain. Terlihat dari rata-rata nilai UTS dan UAS berturut-turut adalah 65 dan
08.

Sarana dan pra sarana dapat menunjang tercapainya sebuah tujuan
pembelajaran secara lebih maksimal. Kelengkapan dan keterbatasan sarana dan pra
sarana dapat mempengaruhi proses dan hasil dalam pembelajaran. dengan sarana
yang lebih lengkap maka pembelajaran dapat disampaikan secara menarik sehingga
menarik perhatian siswa. Sarana di SMPN 1 Montong Gading tahun pelajaran
2017/2018 dapat dikatakan sudah cukup lengkap. Akan tetapi dalam pemanfaatannya
kurang maksimal. Sebagai contoh masih kurangnya guru yang menggunakan media
elektronik dalam pembelajaran.

Dalam proses pembelajaran Matematika tampak bahwa siswa belum siap
menerima pelajaran yang disampaikan oleh guru. Siswa baru mampu mempelajari

(baca: menghafal) fakta, konsep, prinsip, hukum, teori dan gagasan lainnya pada
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tingkat ingatan. Oleh karena itu, diperlukan sebuah inovasi dan kreativitas dalam
pembelajaran Matematika agar peserta didik mampu memaksimalkan potensi yang
dimiliki. Dengan potensi yang tergali secara maksimal dalam sebuah proses
pembelajaran akan meningkat pula ketercapaian tujuan dan penilaian. Dari berbagai
permasalahan yang ditemukan perlu adanya penerapan metode pembelajaran yang
diharapkan mampu melahirkan sebuah inovasi dalam pembelajaran matematika.

Piaget (Rita Eka Izzaty : 2008) skema kognitif menunjukkan struktur mental,
pola berpikir yang orang gunakan untuk mengatasi situasi tertentu di lingkungan.
Misalnya, bayi melihat benda yang diinginkan kemudian menangkap benda yang
dilihat tersebut sehingga membentuk skema yang tepat. Tony Buzan (2007 : 4)
mengemukakan bahwa Mind Map adalah cara terbaik untuk mendapatkan ide baru
dan merencanakan proyek. Mind Map adalah bentuk penulisan catatan yang penuh
warna dan bersifat visual, yang bisa dikerjakan oleh satu orang atau sebuah tim terdiri
atas beberapa orang. Di pusatnya terdapat sebuah gagasan atau gambaran sentral.
Kemudian gagasan utama ini dieksplorasi melalui cabang-cabang yang mewakili
gagasan-gagasan utama, yang kesemuanya terhubung pada gagasan sentral ini.
Disetiap cabang gagasan utama ada cabang-cabang “sub-gagasan” yang
mengeksplorasi tema-tema tersebut secara lebih mendalam. Dan pada cabang-sub-
gagasan ini anda dapat menambahkan lebih banyak sub-cabang, sambil terus
mengeksplorasi gagasan secara lebih mendalam lagi. Faktor ini membuat Mind Map
memiliki ruang lingkup yang dalam dan luas, yang tidak dimiliki oleh daftar gagasan
biasa. Dari pendapat yang telah dikemukakan ahli, diketahui bahwa skema kognitif
dan metode Mind Map menempatkan daya visual dalam proses belajar. Dalam hal ini,
maka metode Mind Map diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar dalam
pembelajaran Matematika VIII-A SMPN 1 Montong Gading tahun pelajaran
2017/2018.

METODE PENELITIAN
Seting Penelitian

Yang menjadi subyek penelitian ini adalah siswa kelas VIII-A SMPN 1
Montong Gading tahun pelajaran 2017/2018 yang berjumlah 30 siswa dan terdiri atas

18 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan
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Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan dua siklus, dengan setiap
siklusnya dilaksanakan 2 kali pertemuan. Penelitian ini dilaksanakan selama kurang
lebih tiga bulan, yaitu mulai Bulan Februari sampai dengan April 2018.

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian untuk masing-masing tahap adalah sebagai berikut:

Refleksi SIKLUS | Pelaksanaan
g Pengamatan <}:ﬂ
Perencanaan %
Refleksi SIKLUS II Pelaksanaan
@l Pengamatan <:D
2

(Suharsimi Arikunto,2008: 16)
Teknik Pengumpulan Data
1. Instrumen Penelitian

Suharsimi Arikunto dalam buku Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan
Praktik diterbitkan di Jakarta oleh Rineka Cipta (2006:160) menerangkan bahwa
instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti
lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.

Instrumen pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu:
a. Instrumen pelaksanaan pembelajaran

Dalam penelitian ini, instrumen pelaksanaan pembelajaran yang digunakan
berupa silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
b. Instrumen pengumpulan data

Dalam penelitian ini, data-data yang diperoleh dikumpulkan melalui beberapa
cara:

1) Dokumentasi
Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini berupa data-data siswa,
keaktifan siswa maupun data nilai hasil ulangan harian siswa yang peneliti

peroleh dari observasi awal.
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2)

3)

Observasi

Observasi dengan pengamatan meliputi kegiatan pemuatan perhatian
terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indra (pengamatan
langsung). Tujuan observasi ini untuk mengetahui tingkat keaktifan siswa
dalam mengikuti proses kegiatan belajar mengajar di dalam kelas.

Tes evaluasi pada setiap akhir siklus

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan atau alat yang digunakan untuk
mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang
dimiliki oleh individu atau kelompok. Dalam penelitian ini digunakan tes
prestasi yang digunakan untuk mengukur pencapaian seseorang setelah
mempelajari sesuatu. Instrument tes disusun untuk mengetahui sejauh mana
tingkat pemahaman siswa dalam menguasai materi yang telah disampaikan.
Tes ini berbentuk pilithan ganda dan diberikan untuk memperoleh data
tentang prestasi akademik setiap siklus. Tes ini memuat tentang materi —
materi yang telah dibahas dan tes ini akan diberikan pada akhir siklus,

kemudian dianalisis secara kuantitatif.

2. Sumber Data

Sumber data penelitian ini berasal dari peneliti, guru sebagai observer, dan siswa kelas

VIII-A SMPN 1 Montong Gading tahun pelajaran 2017,/2018

a. Jenis Data

Jenis data yang didapatkan adalah kualitatif dan kuantitatif yang terdiri dari:

e Data hasil belajar (data kuantitatif)

e Data hasil observasi pelaksanaan pembelajaran (data kualititatif)

b. Cara Pengambilan Data

Cara pengambilan data dalam penelitian ini adalah:

e Data hasil belajar diperoleh dengan cara memberikan tes evaluasi atau
ulangan pada siswa setiap akhir siklus.

e Data tentang situasi belajar mengajar diperoleh dari lembar observasi baik
observasi tentang aktivitas siswa maupun aktivitas guru dalam pelaksanaan

pembelajaran.
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Teknik Analisis Data
1. Data Aktivitas Guru
Setiap indikator prilaku guru pada penelitian ini, dinilai dengan menggunakan
penskoran penilaiannya berdasarkan kriteria sebagai berikut :
Skor 4 jika 3 (semua) deskriptor yang nampak
Skor 3 jika 2 deskriptor yang nampak
Skor 2 jika 1 deskriptor yang nampak
Skor 1 jika tidak ada deskriptor yang nampak
Untuk penentuan kriteria penilaian berdasarkan skor rata-rata yaitu :

BS (Baik Sekali)  :Jika 3,0 < rata-rata skor =< 4,0

B (Baik) : Jika 2,0 < rata-rata skor =< 3,0
C (Cukup) : Jika 1,0 < rata-rata skor = 2,0
K (Kurang) : Jika 0,0 < rata-rata skor = 1,0

2. Data Aktivitas Siswa
Setiap indikator perilaku siswa pada penelitian ini, cara pemberian skornya
berdasarkan pedoman berikut (Nurkencana, 1990).
Untuk mengetahui aktivitas dalam pembelajaran, maka data hasil observasi yang

berupa skor diolah dengan rumus

a=2X

n.i
Keterangan :
A = Skor rata-rata aktivitas belajar siswa
X = Jumlah skor aktivitas belajar seluruhnya
1 = Banyaknya item
n = banyaknya siswa

Untuk menilai kategori aktivitas siswa, ditentukan terlebih dahulu M; dan SD,
dengan rumus sebagai berikut (Nurkencana, 1990:100) ) Evaluasi Hasil Belajar.
Surabaya: Usaha Nasional.:

M. =

i x (Skor max + Skor min)

N |-

SD,

1
=M
3
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Keterangan :

M, = Mean ideal
SD, = Standar Deviasi ideal

Tabel Pedoman skor standar aktivitas belajar siswa

Interval Kategori

AS>M, + 1,5 SD, Sangat Aktif

M; +0,5 SD,<AS<M; +1,5SD, Aktif

M;-0,5 SD, < AS<M, +0,5SD, Cukup Aktif

M;-1,5 SD,<AS<M,; -0,5SD; Kurang Aktif
AS<M,; - 1,5 SD; Sangat Kurang Aktif

Keterangan : AS = Aktivitas Siswa

Berdasarkan skor yang telah ditentukan, yaitu : skor tertinggi = 5 dan skor

terendah = 1, maka :

M=1 s da SD = LM
2 3
:£X6 :1X3
2 3

Selanjutnya diperoleh kriteria aktivitas belajar siswa sebagai berikut:

Tabel Pedoman kriteria aktivitas belajar siswa

Nilai Kategori
AS 2 45 Sangat Aktif
35 < AS <45 Aktif
25 <AS<3)5 Cukup Aktif
1,5<AS<25 Kurang Aktif
AS <15 Sangat Kurang Aktif

Keterangan : AS = Aktivitas Siswa
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3. Data Tes Hasil Belajar

Setelah memperoleh data tes hasil belajar, maka data tersebut dianalisa
dengan mencari ketuntasan belajar dan daya serap, kemudian dianalisa secara
kuantitatif. Ketuntasan baik individu maupun klasikal dapat di tentukan dengan
mempedomani ketentuan di bawah ini yaitu:
a. Ketuntasan Individu

Setiap siswa dalam proses belajar mengajar dikatakan tuntas apabila
memperoleh nilai = KKM vyaitu nilai ketuntasan minimal sebesar 70 dipilih karena
sesuai dengan kemampuan individu, hal ini juga sesuai dengan standar ketuntasan
belajar siswa pada SMPN 1 Montong Gading tahun pelajaran 2017/2018
b. Ketuntasan Klasikal

Data tes hasil belajar proses pembelajaran dianalisis dengan menggunakan
analisis ketuntasan hasil belajar secara klasikal minimal 85% dari jumlah siswa yang

memperoleh nilai 2 KKM yaitu 68 Dengan rumus ketuntasan belajar klasikal adalah:

KK = ; x 100 %

Keterangan :

KK = Ketuntasan klasikal

X = Jumlah siswa yang memperoleh nilai 2 KKM
Z = Jumlah seluruh siswa

Ketuntasan belajar klasikal tercapai jika 2 85% siswa memperoleh nilai 2

KKM yang akan terlihat pada hasil evaluasi tiap-tiap siklus.

Indikator Keberhasilan

Adapun yang menjadi indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas ini
adalah pencapaian prestasi dan aktivitas belajar siswa dengan ketentuan sebagai
berikut:

1) Keberhasilan penelitian ini dilihat dari prestasi belajar mencapai ketuntasan
klasikal yaitu jika 2 85% siswa mendapat nilai 2 KKM yaitu 68 pada saat
evaluasi.

2) Keberhasilan penelitian ini dilihat dari aktivitas belajar siswa minimal berkategori
cukup aktif dalam proses pembelajaran yang menggunakan metode Mind Map,

yakni apabila aktivitas belajar siswa berada pada interval 2,5 AS < 3,5.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Peneletian

Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas siswa setelah dianalisa

diperoleh data sebagai berikut :

Tabel Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus I

Jumlah skor yang tampak . Rata-
rata | Kategor
Pertemuan Skor
Aktivit i
aktivitas
11213 ]4]5]6 as
Pertama 3. 3. Cukup
31313 3 18.6 3.1
3 3 Aktif
Kedua 3. | 3. 3. Cukup
4163|1333 20.5 3.4 Aktif

Tabel Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus II

Jumlah skor yang tampak Rata-
>
rata | Kategor
Pertemuan Skor
Aktivit i
aktivitas

11213 |4]|5]|6 as

Pertama 4 3. 3. | 3.
4 1 4 22.5 3.7 Aktif

3 31316
Kedua 4. 1 4. | 4. | 4. | 4. | 4.

6|16 |33 |33 26.4 4.4 Aktif

Dari tabel diatas dilihat bahwa aktivitas siswa pada siklus I dan II untuk

pertemuan 1 adalah 3,1 dan pertemuan 2 adalah 3,4 pada siklus I sedangkan untuk

pertemuan 1 adalah 3,7 dan pertemuan 2 adalah 4,4 pada siklus II. Berdasarkan

penggolongan aktivitas belajar siswa maka kategori aktivitas siswa pada siklus II

adalah tergolong Aktif.
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Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas guru setelah dianalisa diperoleh

data sebagai berikut :
Tabel Hasil Observasi Aktivitas Guru Pada Siklus I

Jumlah skor yang tampak hX
Rata-rata | Katego
Pertemuan 1 2 3 4 5 6 7 Skor
Aktivitas | i
aktivitas
Pertama 3 212 1 1 2 1 12 1.7 Cukup
Kedua 4 | 2| 2 1 1 2 1 14 2 Cukup
Tabel Hasil Observasi Aktivitas Guru Pada Siklus II
Jumlah skor yang tampak X
1 12 (3 |4 |5 |6 |7 Skor | Rata-rata | Kateg
Pertemuan
aktivita | Aktivitas ori
S
Pertama 4 1 3|2 31 2 2 1 17 2.42 Baik
Kedua Baik
4 1 4|14 4|3 3 3 25 3.5 Sekali

Dari tabel diatas dilihat bahwa aktivitas guru pada siklus I dan II untuk

pertemuan 1 adalah 1,7 dan pertemuan 2 adalah 2 pada siklu I. Sedangkan pada

siklus II pertemuan 1 adalah 242 dan pertemuan

2 adalah 3,5. Berdasarkan

penggolongan aktivitas belajar guru maka kategori aktivitas guru pada siklus II adalah

tergolong

baik sekali.

Berdasarkan hasil evaluasi pada siklus 1 dan II setelah dianalisis diperoleh

data sebagai berikut :

Tabel hasil evaluasi Siklus I

No Uraian Hasil
1 Nilai Terendah 50
2 | Nilai Tertinggi 90
3 | Rata-rata 69.04
4 | Jumlah siswa yang tuntas 13
5 | Jumlah siswa yang ikut tes 21
6 | Persentase yang tuntas 62%
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Tabel hasil evaluasi Siklus II

No Uraian Hasil
1 Skor Terendah 60
2 | Skor Tertinggi 100
3 | Rata-rata 80
4 | Jumlah siswa yang tuntas 20
5 | Jumlah siswa yang ikut tes 21
6 | Persentase yang tuntas 95%

Dari hasil observasi aktivitas siswa pada siklus II, kegiatan pembelajaran
sudah dapat berjalan dengan baik, dimana hasil observasi aktivitas siswa dapat
tergolong aktif dilihat dari setiap kegiatan pembelajaran begitu juga aktivitas guru
sudah tergolong baik sekali. Dari hasil analisis terhadap hasil evaluasinya terjadi
peningkatan rata-rata kelas maupun persentase ketuntasan secara klasikal sudah
mencapai/melebihi 85% artinya sudah 85% atau lebih siswa sudah mencapai nilai
hasil ulangan sebesar 70 atau melebihi KKM yang ditentukan. Oleh karena itu

penelitian ini dihentikan sampai siklus II sesuai dengan perencanaan.

PEMBAHASAN

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan sebagai upaya untuk meningkatkan
prestasi belajar matematika materi bangun ruang pada siswa kelas V Semester II
dengan melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode mind map di
SMPN 1 Montong Gading tahun pelajaran 2017/2018.

Berdasarkan hasil analisis data pada tiap siklus, terlihat bahwa hasil dari siklus
I ke siklus II mengalami peningkatan. Pada pelaksanaan pembelajaran dan hasil
analisis data siklus I, untuk aktivitas siswa diperoleh nilai rata-rata sebesar 3.4 dan
aktivitas siswa pada siklus II diperoleh nilai rata-rata kelas sebesar 4.4, Pada
pelaksanaan pembelajaran dan hasil analisis data siklus I, untuk aktivitas guru
diperoleh nilai rata-rata sebesar 2 dan aktivitas guru pada siklus II diperoleh nilai rata-

rata sebesar 3.5
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KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan di atas dapatlah kami simpulkan:

1. Penggunaan metode mind map dapat meningkatkan hasil belajar matematika pada
siswa kelas VIII-A SMPN 1 Montong Gading tahun pelajaran 2017,/2018

2. Penggunaan metode mind map dapat meningkatkan aktivitas belajar para siswa
pada mata pelajaran matematika siswa kelas VIII-A SMPN 1 Montong Gading
tahun pelajaran 2017/2018 yang dapat dilihat dari peningkatan aktivitas belajar
dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan. Pada pelaksanaan pembelajaran
dan hasil analisis data siklus I, untuk aktivitas siswa diperoleh nilai rata-rata sebesar
3.4 dan aktivitas siswa pada siklus II diperoleh nilai rata-rata kelas sebesar 4.4,
Pada pelaksanaan pembelajaran dan hasil analisis data siklus I, untuk aktivitas guru
diperoleh nilai rata-rata sebesar 2 dan aktivitas guru pada siklus II diperoleh nilai
rata-rata sebesar 3.5

3. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika siswa kelas VIII-A SMPN 1
Montong Gading tahun pelajaran 2017/2018 mengalami peningkatan pada setiap
siklus dengan persentase ketuntasan secara klasikal masing-masing siklus yaitu

siklus I sebesar 62% dan siklus II sebesar 95 %.
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